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ABSTRAK

Burung hantu merupakan burung pemangsa. Burung ini termasuk golongan burung buas
(karnivora atau pemakan daging) dan merupakan hewan malam (nokturnal). Burung hantu ini
juga banyak memiliki keunikan tersendiri seperti, kepalanya yang bisa berputar 180° dan bisa
melihat dalam gelap. Burung hantu biasa disebut juga dengan serak, punggok dan celepuk
sedangkan di Minahasa dikenal dengan nama manguni. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk memberikan informasi tentang morfometrik burung hantu (Tyto rosenbergii) di daerah
wisata Kabupaten Minahasa. Penelitian ini dilaksanakan selama 14 hari pada tanggal 4
September sampai 17 September 2022 di dua tempat wisata Kabupaten Minahasa. Sampel
penelitian yaitu menggunakan 10 ekor burung hantu yang diambil dari tempat wisata yang
terdapat burung hantu yaitu di Monumen Benteng Moraya Tondano dan Bukit Kasih
Kanonang. Menggunakan metode observasi terhadap burung hantu. Variabel yang diteliti yaitu
berat badan, panjang ekor, panjang sayap, panjang paruh, lebar paruh, panjang shank dan
panjang jari kaki tengah. Hasil penelitian menunjukan bahwa morfometrik burung hantu (Tyto
rosenbergii) di daerah wisata Kabupaten Minahasa yaitu di Monumen Benteng Moraya
Tondano dan Bukit Kasih Kanonang memiliki berat badan rata-rata 646,3 g, panjang bulu ekor
146,5 mm, panjang sayap 339,5 mm, panjang paruh 40,635 mm, lebar paruh 18,635 mm,
panjang shank 70,4 mm dan panjang jari kaki tengah 65,8 mm. Burung hantu (Tyto rosenbergii)
mempunyai berat badan yang berbeda-beda dikarenakan kondisi burung yang dipelihara buat
dijadikan objek foto untuk wisatawan dengan ruang gerak yang terbatas serta pola hidup yang
berubah dari nocturnal (hewan giat malam) menjadi dinurnal (hewan giat siang).

Kata Kunci : Burung hantu, morfometrik, Minahasa
ABSTRACT

MORPHOMETRIC OWL (Tyto rosenbergii) IN TOURISM AREA MINAHASA
REGENCY. Owls are birds of prey. This bird belongs to the class of birds of prey (carnivores
or meat eaters) and is a nocturnal animal. This owl also has many unique characteristics, such
as its head that can rotate 180° and can see in the dark. Owls are also known as husks, punggok
and celepuk, while in Minahasa they are known as manguni. This research was conducted with
the aim of providing information about the morphometrics of owls (Tyto rosenbergii) in the
tourist area of Minahasa Regency. This research was carried out for 14 days from September
4 to September 17 2022 at two tourist attractions in Minahasa Regency. The research sample
used 10 owls taken from tourist attractions where there were owls, namely the Benteng Moraya
Tondano Monument and Bukit Kasih Kanonang. Using the method of observation of owls. The
variables studied were body weight, tail length, wing length, beak length, beak width, shank
length and middle toe length. The results showed that the morphometric owl (Tyto rosenbergii)
in the tourist area of Minahasa Regency, namely at the Fort Moraya Tondano Monument and
Bukit Kasih Kanonang had an average body weight of 646.3 g, tail feather length 146.5 mm,
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wing length 339.5 mm, beak length 40.635 mm, beak width 18.635 mm, shank length 70.4 mm
and middle toe length 65.8 mm. Owls (Tyto rosenbergii) have different weights due to the
condition of the birds which are kept to be used as photo objects for tourists with limited space
for movement and lifestyles that change from nocturnal (active animals at night) to diurnal

(active animals during the day).
Keywords : owl, Morphometric, Minahasa
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara yang memiliki keanekaragaman
hayati yang tinggi atau dikenal juga sebagai
megadiversity country (Mittemeier et al.,
2000). Indonesia termasuk negara dengan
keanekaragaman mamalia terbesar di dunia
(515 spesies, 36% endemik), burung bayan
(78 spesies, 40% endemik), jumlah
tertinggi taksa burung terancam di dunia
(126 taksa, 1.519 spesies burung terancam),
spesies kupu-kupu ekor wallet (121 jenis,
44 % endemik) lebih banyak dibanding
negara lain, dan spesies primate (33 jenis,
18% endemik) lebih banyak dibanding
negara Asia lainnya (McNeely et al., 1990).

Pulau Sulawesi menjadi perhatian
konservasionis dunia karena menjadi
tempat hidup berbagai satwa endemik yang
bernilai global. Dalam bidan ornitologi,
Pulau Sulawesi merupakan surga bagi
kehidupan burung dan menjadi prioritas
utama bagi ornitologiwan. Pulau Sulawesi
tidak memiliki tidak memiliki
keanekaragaman burung yang tinggi seperti
pulau lainnya di Indonesia bagian barat
tetapi tingkat keendemikan lebih tinggi
(Arini et al., 2011). Tercatat ada 233 jenis
burung, 84 diantaranya endemik Sulawesi.
Jumlah ini mencakup lebih dari sepertiga
dari 256 jenis burung yang endemik
Indonesia (Tasirin, 2012).

Burung hantu biasa disebut juga
dengan serak, punggok dan celepuk
sedangkan di Minahasa dikenal dengan
nama manguni. Terdapat 250 spesies
didalamnya dengan 223 spesies dari 25
genus dalam family Strigidae dan 27
spesies termasuk dalam family Tytonidae
(Konig, 2008). Mereka ditemukan
diseluruh dunia, disetiap daratan kecuali

238

Antartika, 80% dari strigidae ditemukan di
daerah tropis, 95% adalah spesies yang
tinggal di hutan dan sebagian besar tidak
bermigrasi  (Cholewiak, 2003). Di
Indonesia sendiri terdapat 60 spesies dari
family Tytonidae dan Strigidae (Romulo,
2012). Di Sulawesi Utara ada beberapa
spesies burung hantu, vyaitu celepuk
Sulawesi (Otus manadensis), celepuk Siau
(Otus siaoensis), punggok coklat (Ninox
punctulata), punggok Minahasa (Ninox
i0s), serak Minahasa (Tyto inexspectata)
dan serak Sulawesi (Tyto rosenbergii).

Burung hantu merupakan burung
pemangsa. Burung ini termasuk golongan
burung buas (karnivora atau pemakan
daging) dan merupakan hewan malam
(nokturnal). Di dunia barat, hewan ini
dianggap simbol kebijaksanaan, tetapi di
beberapa tempat di Indonesia, kerap
dikaitkan dengan berbagai mitos, terutama
sebagai pembawa kabar kemalangan.
Namun, bagi etnis Minahasa, burung hantu
sangatlah istimewa, dihormati dan jjuga
disakralkan. Bagi orang Minahasa burung
hantu merupakan bagian dari sistem
kepercayaan masyarakat Minahasa di masa
lampau sampai masa kini. Burung hantu
bahkan dijadikan lambang di berbagai
organisasi, mulai dari lambang Kabupaten
Minahasa, klub sepakbola, lambang gereja,
hingga beberapa organisasi berbasis suku
dan adat Minahasa. Burung hantu ini juga
banyak memiliki keunikan tersendiri,
kepalanya bisa berputar 180° dan bisa
melihat dalam keadaan gelap (Irmawan,
2017).

Pada beberapa tempat wisata yang
ada di kabupaten Minahasa terdapat burung
hantu yang menjadi salah satu daya tarik
bagi wisatawan yang ada di tempat wisata
untuk dapat mengabadikan beberapa
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gambar dengan
rosenbergii).

Morfometrik adalah suatu metode
pengukuran bentuk-bentuk luar tubuh yang
dijadikan sebagai dasar membandingkan
ukuran tubuh dari burung hantu (Tyto
rosenbergii), seperti panjang kepala,
panjang paruh, panjang sayap, panjang bulu
ekor, panjang shank dan panjang badan
(Suryawan et al.,, 2015). Pengukuran
morfometrik berguna untuk mengetahui
pertumbuhan dari satwa khususnya burung
hantu (Tyto rosenbergii). Pengukuran
morfometrik dari burung hantu (Tyto
rosenbergii) digunakan juga sebagai data
untuk pengembangan konservasi dari
burung hantu (Tyto rosenbergii).

Untuk pengembangan burung hantu
(Tyto rosenbergii) kearah budidaya guna
menunjang pelestarian serta kelangsungan
hidup burung hantu (Tyto rosenbergii)
maka dibutuhkan informasi awal yang
akurat mengenai deskripsi morfometrik
dari burung hantu (Tyto rosenbergii).
Berdasarkan latar belakang diatas maka
telah dilakukan penelitian ini dengan tujuan
memberikan informasi tentang
morfometrik ~ burung  hantu  (Tyto
rosenbergii) di daerah wisata Kabupaten
Minahasa.

burung hantu (Tyto

MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama
14 hari pada tanggal 4 September sampai
17 September 2022 pada 2 (dua) tempat
wisata yang terdapat burung manguni di
Kabupaten Minahasa Sulawesi Utara yaitu
di Monumen Benteng Moraya Tondano dan
Bukit Kasih Kanonang.

Materi dan alat penelitian

Materi penelitian yaitu 10 burung
hantu yang diperoleh di dua tempat wisata
yang ada di Kabupaten Minahasa. Alat-alat
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari alat tulis-menulis, kamera, jangka
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sorong, pita ukur, timbangan dan sarung
tangan.

Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode observasi terhadap burung
manguni yang ada di dua tempat wisata
kabupaten Minahasa dengan menggunakan
teknik pengumpulan data dengan beberapa
variable antara lain berat badan, panjang
paruh, lebar paruh, panjang bulu sayap,
panjang bulu ekor, panjang shank dan
panjang jari kaki tengah.

Teknik pengumpulan data

Prosedur  pengamatan  dalam
penelitian ini diawali dengan survey awal
untuk mengetahui tempat wisata yang
mempunyai burung hantu (tyto rosenbergii)
di  Kabupaten Minahasa kemudian
dilakukan pengamatan secara langsung
pada burung hantu (Tyto rosenbergii),
kemudian diambil beberapa sampel burung
hantu (Tyto rosenbergii) pada dua tempat
wisata. Setelah pengambilan sampel,
langsung dilakukan pengukuran bagian
tubuh burung hantu (Tyto rosenbergii)
dengan cara menimbang berat badan
burung hantu (Tyto rosenbergii) dengan

menggunakan timbangan digital.
Kemudian panjang paruh dan lebar paruh
diukur menggunakan jangka sorong.

Sedangkan untuk mengukur panjang bulu
ekor, panjang bulu sayap, panjang shank

dan panjang jari kaki tengah diukur
menggunakan pita ukur. Selanjutnya
penulis melakukan wawancara pada

pemilik burung hantu (Tyto rosenbergii)
dengan mengajukan beberapa pertanyaan
berupa bagaimana cara merawat dan apa
saja makanan yang di berikan kepada
burung hantu (Tyto rosenbergii). Penelitian
ini dilaksanakan pada pukul 13:00 sampai
pukul 15:00 pada saat burung hantu (Tyto
rosenbergii) berada di dua tempat wisata
Kabupaten Minahasa. Data yang diperoleh
dicatat dan di dokumentasikan kemudian di
analisis secara deskriptif dan disajikan
dalam bentuk Tabel dan Gambar.
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Variabel penelitian

Variabel penelitian ini adalah bobot
badan yang dilakukan dengan menimbang
tiap individu burung manguni dengan
timbangan, panjang bulu ekor diukur dari
pangkal bulu ekor sampai ke ujung bulu
terpanjang, panjang bulu sayap diukur dari
lipatan sendi sayap sampai ujung bulu
sayap primer, panjang paruh diukur dari
pangkal sampai ujung paruh, lebar paruh
diukur dari bagian pinggir paruh bagian
luar sebelah Kiri dan kanan, panjang shank
diukur dari lipatan betis bagian atas sampai
persendian jemari dan panjang jari Kkaki
tengah diukur dari ujung kuku sampai
persendian jari kaki tengah (Koyong et al.,
2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan di  lokasi
penelitian menunjukan bahwa burung hantu
(Tyto rosenbergii) di dua tempat wisata
Kabupaten Minahasa merupakan burung
yang dipelihara di satu Desa Kanonang
dengan pemilik yang berbeda-beda. Burung
hantu (Tyto rosenbergii) yang dipelihara
diperoleh dari area perkebunan masyarakat
yang kemudian diambil dan dipelihara di
rumah. Burung hantu (Tyto rosenbergii)
yang didapati perkebunan kebanyakan
tergolong liar dan masih kecil.

Morfometrik burung hantu (Tyto
rosenbergii)
Hasil penelitian mengenai

pengukuran morfometrik burung hantu
(Tyto rosenbergii) yang ada di dua tempat
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wisata Kabupaten Minahasa dapat dilihat di
Tabel 1.

Berat badan
rosenbergii)
Dari hasil penelitian burung hantu
(Tyto rosenbergii) di dua tempat wisata di
Kabupaten Minahasa menunjukan bahwa
berat badan burung hantu (Tyto
rosenbergii) memiliki berat badan yaitu
533-769 gram dengan rata-rata 646,3 gram.

burung hantu (Tyto

“'. e s

Gambar 1. Pengukuran berat badan burung
hantu (Tyto rosenbergii)

Berat badan juga dipengaruhi oleh kualitas
pakan, pakan yang diberikan oleh pemilik
burung hantu (Tyto rosenbergii) yaitu, tikus
dan ayam yang terbatas karena mengingat
burung hantu (Tyto rosenbergii) dijadikan
objek foto sehingga berat badan burung
hantu (Tyto rosenbergii) tidak melebihi 1
kg Burung hantu (Tyto rosenbergii)
mencari makanannya sendiri dengan cara
berburu sehingga burung hantu (Tyto
rosenbergii)

Sampel

Benteng TOT RATA
Variabel Moraya Bukit Kasih Kanonang AL -

Tondano RATA

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10
BB (9) 564 694 | 722 533 638 641 628 555 769 719 6.463 | 646,3
PE (mm) | 145 140 | 150 150 150 155 135 150 140 150 1.465 | 146,5
PS(mm) | 260 370 | 360 360 360 325 280 350 360 370 3.395 | 3395
PP(mm) | 433 41 | 465 40.75 418 316 3225 495 3925 404 | 406,35 | 40,635
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LP(mm) | 13.7 195 1355 2335 21
P.Shank | 90 70 | 68 75 80
(mm)

PI(mm) | 60 60 | 73 65 70

19.95
60

65
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19.65 154 20.7 19.55 | 186,35 | 18,635
60 60 70 66 704 70,4
70 70 65 70 658 65,8

Tabel 1. Pengukuran Morfometrik Burung Hantu (Tyto rosenbergii) di Dua Daerah Wisata

Kabupaten Minahasa.

Keterangan : BB = berat badan (g), PE = panjang bulu ekor (mm), PS = panjang sayap (mm), PP = panjang paruh
(mm), LP = lebar paruh, P.Shank = panjang shank (mm), PJ = panjang jari kaki (mm).

mendapatkan hasil buruannya sesuai
dengan kebutuhan hidupnya sehari-hari
bahkan melebihi kebutuhannya. Sedangkan
menurut hasil dari wawancara pemilik
burung hantu (Tyto rosenbergii) kurang
diperhatikan  dan  tidak  memenuhi
kebutuhan hidup burung hantu (Tyto
rosenbergii). Burung hantu  (Tyto
rosenbergii) diberikan makan sehari sekali
yaitu pada waktu sore menjelang malam
atau pada pukul 18:00 sampai 19:00, karena
burung hantu (Tyto rosenbergii) adalah
hewan nocturnal atau hewan malam dan
juga termasuk hewan yang hanya ingin
makan pada waktu sore menjelang malam
atau malam menjelang subuh atau pada hari
yang gelap dikarenakan salah satu
kemampuan dari burung hantu (Tyto
rosenbergii) ialah, mata burung hantu (Tyto
rosenbergii) bisa melihat dalam keadaan
gelap gulita. Burung hantu (Tyto
rosenbergii) adalah burung pemakan
daging maka pakan yang diberikan harus
sesuai dengan pakan aslinya yaitu daging
karena, menurut hasil wawancara dari
beberapa pemilik burung manguni di
tempat wisata Kabupaten Minahasa burung
manguni tidak bisa diberi makan selain
daging karena bisa mengakibatkan
kematian pada burung hantu (Tyto
rosenbergii) sendiri.

Pengaruh penurunan berat badan
burung  hantu  (Tyto  rosenbergii)
dipengaruhi oleh tingkah laku sosial dari
burung hantu (Tyto rosenbergii), dimana
burung hantu (Tyto rosenbergii) merupakan
burung yang hidup di alam liar dan hewan
yang tidur di siang hari dan malam harinya
beraktivitas, tetapi pada saat ditangkap dan
dipelihara oleh masyarakat burung hantu
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(Tyto rosenbergii) dijadikan objek foto
pada siang hari sehingga aktivitas dari
burung hantu (Tyto rosenbergii) tidak
sesuai dengan pola hidup aslinya
menyebabkan  burung  hantu  (Tyto
rosenbergii) stres dan membuat berat
badannya berkurang (Fahik et al., 2018)
menyatakan bahwa salah satu dampak dari
burung yang mengalami stress adalah
burung akan mengurangi konsumsi pakan
dan selanjutnya akan mempengaruhi
pertumbuhan.

Faktor lain yang mempengaruhi
berat badan yaitu umur dari burung
manguni (Tyto rosenbergii), perbedaan
umur menyebabkan perbedaan berat badan
yang dimiliki oleh burung manguni (Tyto
rosenbergii). Rosinska (2007) menyatakan
bahwa umur burung sesuai dengan
perubahan  Kkarakteristik  menyangkut
bentuk burung, ukuran mandibular, ukuran
ekor, warna burung dan ukuran bulu yang
berbeda pada burung yang masih Kkecil,
remaja sampai dewasa. Untuk mengetahui
berat badan normal dari burung hantu (Tyto
rosenbergii) perlu mengetahui umur yang
pasti dari burung hantu (Tyto rosenbergii).
Dalam penelitian ini, peneliti sulit untuk
menentukan umur dari burung hantu (Tyto
rosenbergii) karena ada beberapa pemilik
burung hantu tidak mengetahui pasti umur
dari burung hantu (Tyto rosenbergii) yang
dipelihara. Pemilik yang memelihara
burung hantu (Tyto rosenbergii) hanya
mengetahui lama waktu burung hantu (Tyto
rosenbergii) mulai dipelihara oleh pemilik
tersebut.

Selain faktor pakan, tingkah laku,
umur dan jenis kelamin sangat berpengaruh
terhadap perbedaan berat badan dari burung



hantu (Tyto rosenbergii), diketahui burung
hantu (Tyto rosenbergii) merupakan burung
yang monomorfik yaitu, sulit dibedakan
secara morfologi antara individu jantan dan
betina dengan kata lain monomorfik hanya
memperlihatkan sedikit perbedaan seperti
warna bulu dan ukuran tubuh yang mana
menyebabkan penentuan jenis kelamin
secara morfologi luar sulit dilakukan.
Namun dari hasil penelitian yang
didapatkan ada beberapa burung hantu
(Tyto rosenbergii) yang sudah diketahui
jenis kelaminnya karena di pergelangan
kaki burung hantu (Tyto rosenbergii)
terdapat bird ringing atau tag logam yaitu
burung yang sudah teridentifikasi secara
individu dikarenakan oleh pemeliharaan.

Panjang bulu ekor burung hantu (Tyto
rosenbergii)

Hasil pengukuran panjang bulu ekor
burung hantu (Tyto rosenbergii) seperti
tercantum pada Gambar 2 yang ada di dua
tempat wisata Kabupaten Minahasa antara
135-155 mm dengan rata-rata 146,5 mm.
Perbedaan panjang bulu ekor ini
dipengaruhi oleh jenis dan pakan yang
diberikan selama burung manguni makan.
(Desroches, 1992) menyatakan bahwa
pakan yang diberikan sangat berperan
penting dalam pertumbuhan dan kualitas
bulu burung. Perbedaan panjang bulu ekor
burung hantu (Tyto rosenbergii) juga di
sebabkan oleh umur burung hantu (Tyto
rosenbergii). Putranto et al. (2020)
menyatakan bahwa perbedaan umur burung
menyebabkan pertumbuhan ukuran
panjang bulu ekor berbeda setiap individu.
Hal ini sejalan dengan Hickman et al.
(2017) yang menyatakan bahwa bulu ekor
pada burung memiliki ukuran bentuk yang
bervariasi karena perbedaan perkembangan
dan disesuaikan dengan habitat.
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Gambar 2. Pengukuran anjang bulu ekor
burung hantu (Tyto rosenbergii)

Panjang sayap burung hantu (Tyto
rosenbergii)

Pengukuran panjang sayap burung
hantu (Tyto rosenbergii) seperti pada
gambar 3 di dua tempat wisata Kabupaten

Gambar 3. Pengukurn panjang sayap
burung hantu (Tyto rosenbergii)

Minahasa berkisar antara 260-370 mm
dengan rata-rata 339,5 mm. Perbedaan
panjang bulu sayap ini bisa disebabkan
karena adanya moulting yaitu, melepaskan
bulu-bulu yang lama atau sudah using
secara periodik dan diganti dengan bulu-
bulu yang baru, sehingga dapat
menyebabkan perbedaan panjang sayap di
kedua sisi (Ginn dan Melville, 1983).

Panjang paruh burung hantu (Tyto
rosenbergii)

Paruh adalah struktur badan yang
terdapat pada mulut burung, setiap burung
memiliki bentuk dan ukuran yang berbeda-
beda (Koyong et al., 2014). Pengukuran
paruh seperti pada gambar 4, panjang paruh



burung hantu (Tyto rosenbergii) berkisar
antara 31,6-49,5 mm dengan rata-rata
40,653 mm. Bentuk dan ukuran paruh
burung dipengaruhi oleh jenis pakan yang
biasa dimakan. Burung hantu (Tyto
rosenbergii) memiliki paruh bengkok dan
tajam  menyesuaikan  dengan  jenis
makanannya, seperti yang Kkita ketahui
burung hantu (Tyto rosenbergii) merupakan
burung pemakan daging atau karnivora
(Widyawati, 2018)

Gambar 4.'P‘éngukuran panjang paruh
burung hantu (Tyto rosenbergii)

Lebar paruh burung hantu
rosenbergii)

Lebar paruh dari burung hantu (Tyto
rosenbergii) yaitu berkisar 13,7-23,35 mm
dengan rata-rata 18,635 mm.
Pengukurannya dapat dilihat pada Gambar
5. Lambey et al. (2013) menyatakan
perbedaan  ukuran  paruh  burung
dipengaruhi oleh adaptasi  terhadap

(Tyto

Gambar 5. Pengukuran lebar paruh burung
hantu (Tyto rosenbergii)
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perubahan pola makan dan pakannya.

Panjang shank burung hantu (Tyto
rosenbergii)

Panjang shank atau tulang
tarsometatarsus adalah tulang kering yang
merupakan tempat deposisi mineral,
kalsium dan fosfor paling banyak yang
digunakan untuk membentuk kerangka
tulang. Pengukuran Panjang shank dapat
dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Pengukuran panjang shank
burung hantu (Tyto rosenbergii)

Dari hasil penelitian diketahui
panjang shank dari burung hantu (Tyto
rosenbergii) berkisar 60-90 mm dengan
rata-rata 70,4 mm. perbedaan ini
dipengaruhi oleh perbedaan jenis pakan
yang dikonsumsi oleh burung, hal ini
sejalan dengan (Greenberg dan Greiner,
2005) yang menyatakan bahwa ukuran
panjang shank atau tulang tarsometatarsus
berhungan dengan perilaku makan dan
jenis pakan. Pakan dan volume pemberian
pakan kepada burung manguni sudah
berbeda jauh dengan yang di dapatkan di
habitat aslinya, perbedaan ini menyebabkan
pertumbuhan organ tubuh khususnya shank
atau tulang tarsometatarsus melambat.

Soeparno  (2009) menyatakan bahwa
jaringan tulang tumbu dan berkembang
dipengaruhi faktor pakan yang

mempengaruhi laju pertumbuhan, bentuk
tulang, serta ukuran tulang. Pertumbuhan
komponen tubuh seperti shank atau tulang



tarsometatarsus mengalami pertumbuhan
yang hampir konstan saat satwa mengalami
pendewasaan.

Panjang jari kaki tengah burung hantu
Manguni (Tyto rosenbergii)

Panjang jari kaki burung hantu
(Tyto rosenbergii) berkisar 60-73 mm
dengan rata-rata 65,8 cm. Pengukurannya
dapat dilihat pada Gambar 7. Poug et al.
(2005) menyatakan bahwa bentuk paruh
dan kaki setiap burung berbeda disesuaikan
dengan kebiasaan makan.

Gambar 7. Pengukuran pnjag jari kaki
tengah burung hantu (Tyto rosenbergii)

KESIMPULAN

Morfometrik burung hantu (Tyto
rosenbergii) di dua daerah wisata
Kabupaten Minahasa yaitu di Monumen
Benteng Moraya Tondano dan Bukit Kasih
memiliki berat badan rata-rata 646,3 g,
panjang bulu ekor 146,5 mm, panjang
sayap 339,5 mm, panjang paruh 40,635
mm, lebar paruh 18,635 mm, panjang shank
70,4 mm dan panjang jari kaki tengah 65,8
mm.

Burung hantu (Tyto rosenbergii)
mempunyai berat badan yang berbeda-beda
dikarenakan  kondisi  burung  yang
dipelihara buat dijadikan objek foto untuk
wisatawan dengan ruang gerak yang
terbatas serta pola hidup yang berubah dari
nocturnal (hewan giat malam) menjadi
dinurnal (hewan giat siang).
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